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The phenomenon of low interest and motivation among young
people for entrepreneurship is currently a serious concern for
various parties, including the government, education, industry, and
the public. This poses a challenge for educational institutions,
particularly universities, as they produce graduates.
Technology-based entrepreneurship education, also known as
technopreneurship, is the process and formation of new businesses
that utilize technology as its foundation, with the hope that the
creation of appropriate strategies and innovations will eventually
position technology as a factor in national economic development.
On the other hand, technopreneurship is a technology-based
business incubator, with the vision of fostering an entrepreneurial
spirit among the younger generation, particularly university
students. This represents a breakthrough strategy to address the
increasing problem of intellectual unemployment.

This study aims to explore and implement technopreneurship
learning strategies to foster student interest and motivation in
entrepreneurship. The study used an experimental method to
measure the entrepreneurial interest and motivation of students in
the Industrial Business Management Study Program at the Malang
Technical College before and after the implementation of
technopreneurship learning. Data collection was conducted
through a questionnaire, while data analysis used a t-test, product-
moment correlation analysis, and linear regression. The results
showed that technopreneurship learning significantly and
positively influenced students' interest and motivation to become
entrepreneurs in the technology sector. This strategy equips
students with the mindset of innovative and competitive job creators
in the digital era.
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Abstrak

Fenomena rendahnya minat dan motivasi kalangan muda untuk
berwirausaha dewasa ini menjadi pemikiran serius berbagai pihak,
baik pemerintah, dunia pendidikan, dunia industri, maupun
masyarakat. Hal ini merupakan tantangan bagi lembaga
pendidikan, terutama perguruan tinggi sebagai penghasil lulusan.
Pendidikan kewirausahaan berbasis teknologi, atau dikenal dengan
istilah technopreneurship merupakan proses dan pembentukan
usaha baru yang melibatkan teknologi sebagai basisnya, dengan
harapan bahwa penciptaan strategi dan inovasi yang tepat kelak
bisa menempatkan teknologi sebagai salah satu faktor untuk
pengembangan ekonomi nasional. Di sisi lain, technopreneurship
adalah sebuah inkubator bisnis berbasis teknologi, yang memiliki
wawasan untuk menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan di
kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa sebagai peserta
didik. Hal ini merupakan salah satu strategi terobosan baru untuk
mensiasati masalah pengangguran intelektual yang semakin
meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan
strategi pembelajaran fechnopreneurship untuk menumbuhkan
minat dan motivasi mahasiswa dalam berwirausaha. Penelitian
menggunakan metode eksperimen dengan mengukur minat dan
motivasi kewirausahaan mahasiswa Program Studi Manajemen
Bisnis Industri Sekolah Tinggi Teknik Malang sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran technopreneurship. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner, sedangkan analisis data
menggunakan uji T-test, analisis korelasi product moment, dan
regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
technopreneurship secara signifikan berpengaruh positif terhadap
peningkatan minat dan motivasi mahasiswa untuk berwirausaha di
bidang teknologi. Strategi ini membekali mahasiswa dengan
mindset sebagai pencipta lapangan kerja (job creator) yang inovatif
dan kompetitif di era digital.
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1. Pendahuluan

Saat ini tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia semakin tinggi, salah

satunya adalah situasi persaingan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), di mana

tantangan tersebut akan menghadapkan lulusan perguruan tinggi Indonesia untuk

bersaing secara bebas dengan lulusan dari perguruan tinggi asing (Siahaan: 2016). Maka

dari itu, sebaiknya lulusan perguruan tinggi perlu diarahkan dan didukung untuk tidak

hanya berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker), melainkan juga harus dipersiapkan

sebagai penyedia lapangan kerja (job creator) juga. Menurut Basia, dkk (2016), dalam
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menyikapi persaingan dunia bisnis masa kini dan masa depan yang lebih mengandalkan
pada knowledge dan intelectual capital, pengembangan wirausahawan muda perlu
diarahkan pada kelompok orang muda terdidik (intelektual). Mahasiswa sebagai calon
lulusan perguruan tinggi perlu ditumbuhkan minat dan motivasi mereka untuk
berwirausaha dalam bidang teknologi melalui sistem pendidikan.

Entrepreneurial Intention atau minat berwirausaha didefinisikan sebagai orientasi
pribadi yang mengarah pada penciptaan sebuah usaha. Minat kewirausahaan mulai
mendapat perhatian untuk diteliti karena diyakini bahwa suatu niat yang berkaitan
dengan perilaku terbukti dapat menjadi cerminan dari perilaku yang sesungguhnya.
Dalam teori planned behavior diyakini bahwa faktor-faktor seperti sikap, norma
subyektif akan membentuk minat seseorang dan selanjutnya secara langsung akan
berpengaruh pada perilaku. Oleh karena itu pemahaman tentang minat seseorang untuk
berwirausaha (entrepreneurial intention) dapat mencerminkan kecenderungan orang
untuk mendirikan usaha secara riil (Suharti&Sirine: 2011).

Motivasi kewirausahaan (Entrepreneurial Motivation) diperlukan untuk
mengimplementasikan minat menjadi tindakan yang memanfaatkan kesempatan dalam
berwirausaha. Sampai individu membuat upaya untuk mengimplementasikan minat
mereka ke dalam sebuah tindakan, minat tersebut akan tetap melekat pada sebuah
perilaku. Motivasi memerlukan faktor internal dan faktor eksternal yang mendorong
sebuah keinginan untuk bertindak. Motivasi wirausaha berdampak pada tindakan
kewirausahaan melalui pilihan yang dibuat, upaya, serta ketekunan mereka dalam
kegiatan berwirausaha oleh individu. Berdasarkan penelitian terdahulu, telah ditemukan
bahwa motivasi kewirausahaan memiliki korelasi yang signifikan dengan minat
kewirausahaan dan tiga determinan lainnya yaitu, nilai sosial kewirausahaan, peran
kewirausahaan, pengetahuan tentang dukungan kewirausahaan dan hambatan yang
dirasakan untuk memulai bisnis (Malebana:2014).

Fenomena rendahnya minat dan motivasi kalangan muda untuk berwirausaha
dewasa ini menjadi pemikiran serius berbagai pihak, baik pemerintah, dunia pendidikan,
dunia industri, maupun masyarakat. Berbagai upaya terus dilakukan untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan terutama mengubah mindset para pemuda yang
selama ini hanya berminat sebagai pencari kerja (job seeker) setelah menyelesaikan
pendidikannya. Hal ini merupakan tantangan bagi lembaga pendidikan, terutama

perguruan tinggi sebagai penghasil lulusan.
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Sebagian besar perguruan tinggi di Indonesia telah memasukkan mata kuliah
kewirausahaan ke dalam kurikulum mereka sebagai salah satu mata kuliah pokok yang
wajib ditempuh oleh semua mahasiswa. Sekolah Tinggi Teknik Malang merupakan
salah satu Perguruan Tinggi yang berbasis Teknologi Informatika dan Komunikasi
dengan standar International. Salah satu misi dari STT Malang adalah
menyelenggarakan program pendidikan tinggi yang menunjang penerapan teknologi
informasi dan komunikasi berstandar internasional yang diharapkan dapat menghasilkan
lulusan yang memiliki keahlian di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Selain
itu, para lulusan Sekolah Tinggi Teknik Malang juga diharapkan mampu menjadi
seorang wirausaha di bidang teknologi.

Pendidikan kewirausahaan berbasis teknologi, atau dikenal dengan istilah
technopreneurship merupakan proses dan pembentukan usaha baru yang melibatkan
teknologi sebagai basisnya, dengan harapan bahwa penciptaan strategi dan inovasi yang
tepat kelak bisa menempatkan teknologi sebagai salah satu faktor untuk pengembangan
ekonomi nasional. Di sisi lain, fechnopreneurship adalah sebuah inkubator bisnis
berbasis teknologi, yang memiliki wawasan untuk menumbuh kembangkan jiwa
kewirausahaan di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa sebagai peserta didik.
Hal ini merupakan salah satu strategi terobosan baru untuk mensiasati masalah
pengangguran intelektual yang semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, mendorong peneliti untuk mengkaji lebih
dalam mengenai pendidikan technopreneurship dengan melakukan penelitian yang
berjudul “Strategi Menumbuhkan Minat dan Motivasi dalam Berwirausaha
melalui Pembelajaran Technopreneurship”. Dari penelitian tersebut, peneliti
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan pembelajaran technopreneurship

untuk menumbuhkan minat dan motivasi mahasiswa dalam berwirausaha.

2. Metode Penelitian
2.1 Desain penelitian
Penelitian in1 menggunakan pendekatan eksperimen, yaitu metode penelitian yang
menguji hipotesis berbentuk hubungan sebab-akibat melalui manipulasi variabel
independen dan pengukuran perubahan pada variabel dependen (Sugiyono, 2018).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran
technopreneurship, sedangkan variabel dependennya adalah minat dan motivasi
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mahasiswa dalam berwirausaha. Desain penelitian menggunakan pre-fest post-test

control group design untuk mengukur efek perlakuan secara lebih terukur dan valid.
2.2 Populasi dan sampel

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Industri Sekolah
Tinggi Teknik Malang. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterwakilan karakteristik populasi. Penelitian dilaksanakan selama
satu semester akademik, mulai Agustus hingga November 2025, yang mencakup seluruh
rangkaian kegiatan mulai dari observasi awal, pengumpulan data, analisis, hingga

penyusunan laporan.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini terdiri dari lembar kuisioner, lembar wawancara, dan lembar
observasi. Instrumen dikembangkan berdasarkan indikator-indikator minat kewirausahaan
(Peng dkk., 2012) dan motivasi kewirausahaan (Malebana, 2014) yang telah tervalidasi

dalam literatur internasional.

2.4 Metode pengumpulan dan analisis data

Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner yang dirancang untuk
mengukur tingkat minat dan motivasi kewirausahaan mahasiswa. Kuesioner diberikan
dalam dua tahap: (1) pre-test sebelum penerapan pembelajaran technopreneurship, dan (2)
post-test setelah penerapan pembelajaran technopreneurship. Kuesioner pre-test juga
digunakan untuk memetakan profil peserta didik dan mengidentifikasi materi ajar
technopreneurship yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa.

Analisis data dilakukan menggunakan tiga pendekatan statistik yang saling melengkapi.
Pertama, uji 7-fest berpasangan digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan tingkat
minat dan motivasi mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran
technopreneurship. Kedua, analisis korelasi product moment Pearson digunakan untuk
mengetahui keterkaitan antara pembelajaran fechnopreneurship dengan minat dan motivasi
kewirausahaan, mengingat sampel bersifat homogen. Ketiga, analisis regresi linier
sederhana digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen
(pembelajaran technopreneurship) terhadap variabel dependen (minat dan motivasi

kewirausahaan). Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Profil Minat dan Motivasi Kewirausahaan Mahasiswa Sebelum Perlakuan

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum penerapan pembelajaran
technopreneurship, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa Program Studi Manajemen
Bisnis Industri STT Malang memiliki minat berwirausaha yang masih berada pada kategori
sedang hingga rendah. Mayoritas mahasiswa memiliki orientasi sebagai pencari kerja (job
seeker) setelah lulus, bukan sebagai pencipta lapangan kerja. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Budiati dkk. (2012) yang menyatakan bahwa minat berwirausaha mahasiswa
umumnya masih berada dalam kategori “minat jangka panjang” atau bahkan “tidak
berminat”.

Rendahnya minat dan motivasi awal mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya: (1) kurangnya pemahaman tentang peluang bisnis berbasis teknologi; (2) persepsi
negatif terhadap risiko kegagalan dalam berwirausaha; (3) minimnya pengalaman praktis
kewirausahaan; dan (4) lingkungan sosial yang belum sepenuhnya mendukung karir
kewirausahaan. Temuan ini mengkonfirmasi pentingnya intervensi pendidikan yang
terstruktur untuk mengubah persepsi dan meningkatkan kapasitas wirausaha mahasiswa.
3.2 Pelaksanaan Pembelajaran Technopreneurship

Pembelajaran technopreneurship dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan terstruktur
yang dirancang untuk mengintegrasikan pengetahuan teknologi dengan keterampilan
kewirausahaan. Strategi pembelajaran meliputi beberapa komponen utama:

1. Kuliah interaktif berbasis kasus (case-based learning): Mahasiswa diajak
menganalisis kasus-kasus sukses wirausahawan teknologi di Indonesia dan dunia,
sehingga dapat membangun aspirasi dan orientasi karir yang lebih luas.

2. Proyek inovasi teknologi (fechnology innovation project): Mahasiswa diminta
mengidentifikasi permasalahan di lingkungan sekitar dan merancang solusi berbasis
teknologi yang berpotensi dikomersialisasikan.

3. Mentoring dan coaching: Mahasiswa mendapatkan bimbingan langsung dari praktisi
wirausaha teknologi yang berpengalaman, sehingga dapat mempelajari secara langsung
tantangan dan peluang dalam dunia bisnis teknologi.

4. Presentasi ide bisnis (business pitch): Mahasiswa mempresentasikan ide bisnis berbasis
teknologi mereka di hadapan panel yang terdiri dari dosen dan praktisi industri, melatih

kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi bisnis.
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5. Kunjungan industri dan inkubator bisnis: Mahasiswa diajak mengunjungi perusahaan
rintisan (startup) dan inkubator bisnis untuk mendapatkan gambaran nyata tentang
ekosistem wirausaha teknologi.

3.3 Pengaruh Pembelajaran Technopreneurship terhadap Minat dan Motivasi

Kewirausahaan

Hasil analisis 7-test berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor
minat dan motivasi kewirausahaan mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran ftechnopreneurship (p < 0,05). Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis
penelitian bahwa penerapan pembelajaran technopreneurship secara efektif meningkatkan
minat dan motivasi berwirausaha mahasiswa. Hasil analisis korelasi product moment juga
menunjukkan hubungan positif yang kuat antara intensitas pembelajaran technopreneurship
dengan peningkatan minat kewirausahaan (r > 0,60), dan antara pembelajaran
technopreneurship dengan motivasi kewirausahaan (r > 0,65).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Marti'ah (2017) yang menyimpulkan bahwa
technopreneurship dalam perspektif ilmu pendidikan mampu mendorong tumbuhnya jiwa
wirausaha di kalangan mahasiswa perguruan tinggi teknik. Senada dengan itu, Sudarsih
(2013) menemukan bahwa pendidikan technopreneurship terbukti meningkatkan daya
inovasi mahasiswa dalam berbisnis. Pembelajaran technopreneurship yang efektif berhasil
menggeser persepsi mahasiswa dari orientasi job seeker menuju job creator, yang
merupakan perubahan mindset fundamental dalam upaya mengatasi pengangguran
intelektual.

3.4 Implikasi bagi Pendidikan Tinggi

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi pengembangan
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi. Pertama, kurikulum technopreneurship
perlu dirancang secara integratif, menghubungkan kompetensi teknis dengan keterampilan
bisnis dan inovasi. Pendekatan project-based learning dan experiential learning terbukti
lebih efektif dibandingkan perkuliahan konvensional dalam menumbuhkan minat dan
motivasi berwirausaha. Kedua, kolaborasi antara perguruan tinggi dengan ekosistem startup
dan industri teknologi sangat penting untuk menyediakan lingkungan belajar yang autentik.
Ketiga, peran dosen sebagai fasilitator dan mentor dalam pembelajaran technopreneurship
lebih efektif daripada peran tradisional sebagai penyampai informasi. Keempat, program

inkubasi bisnis berbasis kampus perlu dikembangkan sebagai wadah bagi mahasiswa untuk
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mengimplementasikan ide-ide inovatif mereka secara nyata, sehingga pembelajaran tidak
berhenti pada tataran konseptual semata.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: (1)
Pembelajaran technopreneurship secara signifikan meningkatkan minat kewirausahaan
mahasiswa Program Studi Manajemen Bisnis Industri STT Malang; (2) Pembelajaran
technopreneurship secara signifikan meningkatkan motivasi kewirausahaan mahasiswa,
khususnya motivasi intrinsik yang meliputi kebutuhan mandiri, kreativitas, dan
pengembangan diri; (3) Strategi pembelajaran yang integratif dan berbasis pengalaman
nyata terbukti lebih efektif dalam mengubah mindset mahasiswa dari pencari kerja menjadi
pencipta lapangan kerja; dan (4) Terdapat hubungan positif yang signifikan antara intensitas
pembelajaran technopreneurship dengan peningkatan minat dan motivasi kewirausahaan
mahasiswa.

4.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran diajukan: (1) Perguruan tinggi,
khususnya yang berbasis teknologi, perlu menjadikan technopreneurship sebagai mata
kuliah wajib dengan pendekatan pembelajaran aktif dan berbasis proyek; (2) Perlu
dikembangkan ekosistem inovasi kampus yang terdiri dari inkubator bisnis, co-working
space, dan jejaring alumni wirausahawan; (3) Penelitian lanjutan dengan cakupan populasi
yang lebih luas dan desain penelitian longitudinal diperlukan untuk mengkonfirmasi efek
jangka panjang pembelajaran technopreneurship; (4) Pengembangan instrumen pengukuran
minat dan motivasi kewirausahaan yang terstandarisasi untuk konteks nasional perlu

menjadi agenda penelitian berikutnya.
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